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ABSTRACT

The heavy equipment industry plays an important role in supporting the construction,
mining, and agricultural sectors. Equipment such as crawlers, which are designed to
operate in difficult terrain, require strong and safe components for operators. The
cabin of heavy equipment is a key component that must be designed for comfort, safety,
and operational efficiency. This study aims to design and analyze the cabin of
CANYCOM 8254 heavy equipment at Delima Jaya Company, with a focus on
improving operator safety and comfort according to international standards. After
analyzing the CANYCOM S25A cabin frame that failed when receiving a load of 1 ton,
it was found that the damage occurred at the welded joints in the frame. The stress at
this point reached 1,699 MPa, exceeding the elastic limit of SS400 material of 235
MPa, which caused plastic deformation or permanent shape change. In the dynamic
analysis simulation of the impact of 25 kg of palm fruit, the diagram shows the variation
of Von Mises stress at several nodes. Node 1 (orange line) recorded the highest stress,
reaching a peak of 653.395 MPa in the first 1-3 seconds, indicating that this area was
highly affected by the impact. The blue (X) and light blue (Y4) lines show fluctuating
stresses between 100-300 MPa, while Nodes Y2 (gray) and Y3 (yellow) have low
stresses below 50 MPa, indicating areas that are less impacted by the impact. These
stress fluctuations continue until the end of the simulation (around 8 seconds),

reflecting the dynamic impact of the impact on the cabin structure.

Keywords: CANYCOM Cabin Frame, Solidworks Analysis, Static Test, Non-Linear

Dynamic Test
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ABSTRAK

Industri alat berat memiliki peran penting dalam mendukung sektor konstruksi,
pertambangan, dan pertanian. Peralatan seperti crawler, yang didesain untuk
beroperasi di medan sulit, memerlukan komponen yang kuat dan aman bagi
operator. Kabin alat berat adalah komponen utama yang harus dirancang untuk
kenyamanan, keamanan, dan efisiensi operasional. Penelitian ini bertujuan desain
dan menganalisis kabin alat berat Canycom S25A di Perusahaan Delima Jaya,
dengan fokus pada peningkatan keselamatan dan kenyamanan operator sesuai
standar internasional. Setelah menganalisis rangka kabin Canycom S25A yang
mengalami kegagalan saat menerima beban 1 ton, ditemukan bahwa kerusakan
terjadi pada sambungan las di frame. Tegangan di titik ini mencapai 1.699 MPa,
melebihi batas elastis material SS400 sebesar 235 MPa, yang menyebabkan
deformasi plastis atau perubahan bentuk permanen. Dalam simulasi analisis
dinamis terhadap benturan buah sawit seberat 25 kg, diagram menunjukkan variasi
tegangan Von Mises di beberapa node. Node 1 (garis oranye) mencatat tegangan
tertinggi, mencapai puncak 653,395 MPa pada 1-3 detik pertama, menunjukkan
area ini sangat terpengaruh oleh benturan. Garis biru (X) dan biru muda (Y4)
menunjukkan tegangan yang berfluktuasi antara 100-300 MPa, sedangkan Node
Y2 (abu-abu) dan Y3 (kuning) memiliki tegangan rendah di bawah 50 MPa,
menunjukkan area yang kurang ter dampak benturan. Fluktuasi tegangan ini terus
berlangsung hingga akhir simulasi (sekitar 8 detik), mencerminkan dampak

dinamis benturan pada struktur kabin.

Kata kunci: Frame Cabin Canycom, Analisis Solidworks, Uji Static, Uji Dinamik

Non-Linear
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Industri alat berat memainkan peran penting dalam mendukung sektor-sektor
vital seperti konstruksi, pertambangan, dan pertanian. Peralatan seperti crawler,
yang dirancang untuk beroperasi di medan sulit, membutuhkan komponen-
komponen yang tidak hanya tahan lama tetapi juga aman bagi operator nya. Kabin
alat berat, sebagai salah satu komponen utama, berfungsi sebagai ruang kerja
operator yang harus dirancang dengan mempertimbangkan kenyamanan, keamanan,

dan efisiensi operasional [1].

Perusahaan Delima Jaya, sebagai salah satu produsen alat berat yang telah lama
beroperasi di Indonesia, terus berupaya untuk meningkatkan kualitas dan desain
produk mereka guna memenuhi standar keselamatan internasional. Dalam hal ini,
desain kabin untuk alat berat tipe canycom S25A menjadi fokus utama. Kabin alat
berat ini harus mampu melindungi operator dari kondisi eksternal yang keras serta
memenuhi standar ergonomi yang tinggi untuk memastikan kenyamanan selama

pengoperasian jangka panjang.

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan analisis desain kabin secara
mencakup evaluasi menyeluruh terhadap kekuatan struktur, distribusi tegangan, dan
ketahanan terhadap kondisi operasional ekstrem untuk memastikan keamanan
operator dan daya tahan kabin. Kekuatan struktur perlu diuji dengan simulasi untuk
memastikan material seperti baja SS400 mampu menahan beban tanpa deformasi
signifikan. Analisis distribusi tegangan membantu mengidentifikasi konsentrasi
tegangan pada titik-titik kritis, yang berpotensi menyebabkan keretakan. Selain itu,
ketahanan terhadap kondisi ekstrem, seperti benturan dari objek jatuh di lapangan,
diuji melalui simulasi uji jatuh untuk mengukur respons kabin terhadap beban
dinamis dan statis. Dengan demikian, analisis ini tidak hanya melindungi operator,

tetapi juga memperpanjang umur kabin dan menghemat biaya perawatan [2].



Dengan menerapkan metode desain dan analisis yang tepat, penelitian ini akan
memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman terhadap efektivitas dan
kinerja struktur tubular dalam konteks kendaraan alat berat. Penggunaan perangkat
lunak simulasi seperti solidworks akan memungkinkan untuk menguji kekuatan dan
ketahanan frame secara virtual, sehingga meminimalkan risiko dalam tahap

pengembangan produk.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang
lebih mendalam tentang potensi penggunaan struktur tubular dalam desain frame
kendaraan alat berat, serta memberikan kontribusi terhadap perkembangan industri

di Indonesia dan keselamatan internasional.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang ditemukan beberapa permasalahan yang
muncul dalam penelitian ini. Maka rumusan masalah yang diambil adalah sebagai
berikut:
1. Bagai mana membuat perencanaan pembuatan desain kabin kendaraan alat berat
tipe crawler Canycom S25A Di PT. Delima Jaya Group.
2. Bagai mana membuat perancangan kabin kendaraan alat berat tipe crawler

Canycom di PT Delima Jaya Group.

3. Dapat menganalisis frame kabin alat berat dengan uji kekuatan dan uji impact
Frame Canycom menggunakan software SolidWorks.
1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Membuat desain frame kabin alat berat CANYCOM di perusahaan PT Delimajaya.
2. Mengetahui proses perancangan kabin alat berat canycome tipe crawler Canycom
di PT Delima Jaya Group.
3. Dapat mengetahui ketahanan frame terhadap beban static dan impact  dengan

menggunakan metode uji kejatuhan dinamik berbasis software Solidworks.



1.4 Batasan masalah
Agar pembahasan ini berjalan sebagaimana yang di harapkan dan tidak meluas,

maka batasan masalah pada penelitian ini meliputi:

1. Software desain dan simulasi kekuatan yang digunakan adalah Solidworks.

2. Fokus penelitian adalah pada pembuatan dan pengujian desain frame cabin
kendaraan alat berat

3. Penelitian ini tidak melibatkan pengujian fisik pada prototipe kendaraan.

4. Hasil uji kejatuhan terbatas hanya pada stress, strain, deformation dan safety factor.

1.5 Manfaat penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya

sebagai berikut:

1. Mengetahui titik kelemahan desain frame cabin alat berat Canycom S25A.
2. Dapat mengetahui ketahan frame terhadap kerusakan dengan menggunakan

metode uji static dan dinamik berbasis software.



BAB 11
PENUTUPAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di PT DELIMA JAY A dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Proses perancangan meliputi beberapa langkah: pertama analisis kebutuhan
customer, kedua survei kebutuhan kabin dan yang ketiga pembuatan model

menggunakan sofiware, ke empat analisis kekuatan frame kabin.

Proses perancangan meliputi yang pertama proses pemilihan bahan untuk frame
kabin yaitu menggunakan pipa SS400, Kedua proses roll pipa menggunakan
mesin roll, Ketiga pemotongan setelah pipa selesai di roll kemudian dilakukan
pemotongan sesuai rancangan. Keempat assembly yaitu pipa yang sudah

dipotong dilakukan proses pengelasan dan terakhir proses finishing.

. Hasil uji beban static menunjukkan bahwa frame mengalami tegangan sebesar

55,4 MPa, regangan 0,0002, displacement 5 8,4 mm, dan safety factor 4,24 saat
diberi beban 25 kg, dinyatakan aman frame karena melebihin nilai standar
safety factor sebesar 1,5 , beban maksimal yang dapat ditahan frame untuk
mendapatkan safety factor 1,5 adalah 160 kg. Pada uji impact dinamik dengan
beban kejatuhan 25 kg dari ketinggian 12 meter, tegangan yang terjadi sebesar
653 MPa, regangan 0,0002, dan displacement 2,2 mm, menunjukkan bahwa
frame lebih tahan terhadap beban dinamis. Desain frame perlu ditingkatkan
dengan material yang lebih kuat atau modifikasi struktural untuk memastikan

keamanan operasional.

5.2 Saran

1.

2.

Perubahan desain frame cabin agar lebih kuat.
Penambahan frame atas agar lebih kuat dan aman.

Perubahan material yang lebih kuat dari SS400 agar tanmah lebih kuat disaat

terjadinya kejadian kejadian yang mencelakaakan oprator.
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